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ABSTRAK

Igrima Basri 2024. Pengembangan Historical Thinking Sebagai Model Khusus
Pembelajaran Sejarah Untuk Melatih Kemampuan Berpikir Historis
Mahasiswa Departemen Sejarah Universitas Negeri Padang. Tesis. Sekolah
Pascasarjana Universitas Negeri Padang

Berangkat dari permasalahan rendahnya tingkat berpikir historis mahasiswa
departemen sejarah UNP angkatan 2022. Penelitian ini menjadi sangat penting
karena berpikir historis merupakan basic yang harus ada dalam pembelajaran sejarah.
Disamping itu belum adanya model pembelajaran yang khusus diperuntukan bagi
pembelajaran sejarah juga menjadi alasan utama yang melatarbelakangi penelitian ini.
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk merancang sebuah model pembelajaran
dengan sintak yang diramu menggunakan indikator berpikir historis yang
dikemukakan oleh Peter Seixas (2012). Indikator historis yang dijadikan landasan
dalam pembuatan model pembelajaran ini, diantaranya; Historical Significant,
Historical Perspectives, Continue and Change, The Ethical Dimension, Cause and
Consequence, dan Evidence.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development / RnD dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahapan,
diantaranya; Analisys, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.
Penelitian ini berhasil dilaksanakan dengan baik hingga tahap akhir. Diawali dengan
melakukan analisis kebutuhan, melakukan desain model yang kemudian dinamai
sebagai model Historical Thinking. Model ini sudah melewati tahapan validasi ahli
model dan ahli materi dengan hasil kategori keduanya sangat layak untuk digunakan
dalam pembelajaran sejarah. Implementasi model dilakukan di dua kelas berbeda
pada mata kuliah Sejarah Indonesia Baru 1 dengan jumlah mahasiswa sebanyak 50
orang dan dilakukan sebanyak dua kali pertemuan dengan materi yang berbeda.

Hasil uji praktikalitas model Historical Thinking oleh dosen pembina berada
pada skor 98% dengan kategori sangat praktis. Sedangkan hasil uji efektifitas juga
dilakukan terhadap mahasiswa bersangkutan didapat hasil skor sebesar 85,75 %
dengan kategori sangat efektif. Dari hasil penelitian bisa disimpulkan bahwa
pengembangan model Historical Thinking sebagai model khusus dalam
pembelajaran sejarah sangat layak dan sangat praktis untuk diterapkan. Model
Historical Thinking juga sangat efektif digunakan untuk melatih dan meningkatkan
kemampuan berpikir historis mahasiswa Departemen Sejarah FIS UNP.
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ABSTRACT

Igrima Basri 2024. Development of Historical Thinking as a Special Model of
History Learning to Train Historical Thinking Skills of History Department
Students at State University of Padang. Thesis. Graduate School Of
Universitas Negeri Padang.

Departing from the problem of the low level of historical thinking of UNP
history department students class of 2022. This research is very important because
historical thinking is a basic that must exist in learning history. In addition, the
absence of a learning model specifically intended for learning history is also the
main reason behind this research. This research aims to design a learning model
with a syntax that is formulated using historical thinking indicators proposed by
Peter Seixas (2012). The historical indicators that are used as the basis for making
this learning model include; Historical Significant, Historical Perspectives,
Continue and Change, The Ethical Dimension, Cause and Consequence, and
Evidence.

This research is a Research and Development (RnD) study using the ADDIE
development model which consists of five stages, including; Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation. This research was successfully
implemented until the final stage. Starting with conducting a needs analysis,
designing a model which is then named as the Historical Thinking model. This
model has passed the validation stage of model experts and material experts with
the results of both categories being very feasible to use in learning history. The
implementation of the model was carried out in two different classes in the New
Indonesian History 1 course with a total of 50 students and conducted twice with
different materials.

The results of the Historical Thinking model's practicality test by the
supervising lecturer were at a score of 98% with a very practical category. While
the results of the effectiveness test were also carried out on the students concerned,
the score was 85.75% with a very effective category. From the results of the study
it can be concluded that the development of the Historical Thinking model as a
special model in learning history is very feasible and very practical to implement.
Historical Thinking model is also very effective to be used to train and improve the
historical thinking ability of students of History Department FIS UNP.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejarah erat kaitannya dengan nilai-nilai kebangsaan, cita-cita dan
tujuan bangsa Indonesia (Susanto, 2014). Pembelajaran sejarah yang bersifat
kontekstual mampu memberi makna pada setiap proses pembelajarannya
(Kurniawan, 2020). Namun, di lapangan pembelajaran sejarah hanya sekedar
syarat formalitas kurikulum (Boadu, 2020), yang materinya sangat luas,
memuat cerita-cerita masa lampau yang harus dihafalkan, dan penyajiannya
tidak melatih siswa dalam keterampilan apapun (Handy, 2021). Selain itu,
objek sejarah yang bersifat abstrak (Gottschalk, 2008), dianggap tidak ada

hubungannya dengan kehidupan sekarang apalagi masa depan (Zed, 2018).

Pada dasarnya pembelajaran sejarah membutuhkan kemampuan
berpikir yang lebih tinggi, karena memahami apa yang terjadi di masa lalu
dalam konteks kehidupan yang berbeda dari masa kini jauh lebih sulit (Said
Hamid Hasan, 2019). Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dibentuk dari
keterampilan berpikir historis (Seixas, 2017a). Berpikir historis dibentuk oleh
beberapa keterampilan, seperti kemampuan menilai sesuatu dengan benar atau
menimbang bukti yang relevan atau mengidentifikasi argumen yang salah
(Dehghayedi & Bagheri, 2018). Selain itu, aspek terpenting dari sikap atau
karakter historis adalah kecenderungan untuk menciptakan refleksi yang
melatih pemikiran historis siswa terhadap peristiwa sejarah (Rokhmansyah,

2014; Mason, 2007).



Hakikatnya sejarah memiliki konstruk berpikir historis yang tidak
dimiliki oleh ilmu lain, yaitu Historical Thinking. Ranah berpikir historis
sejarah ini mengindikasikan bahwa sejarah itu unik, sehingga diperlukan cara
khusus untuk mampu mempelajari dan membelajarkannya (Zed, 2018).
Meskipun sudah menjadi ciri khas berpikir sejarah, konstruk berpikir historis
atau Historical Thinking ini masih terkesan asing dalam proses pembelajaran

sejarah (Thorp & Persson, 2020).

Masalah kemudian muncul ketika berpikir historis tidak menjadi
prioritas utama dalam proses pembelajaran. Di Indonesia sendiri, berpikir
historis masih merupakan hal yang asing, terutama dalam pembelajaran sejarah
(Metzger & Harris, n.d.). Berdasarkan hasil PISA 2018 diperoleh data,
kelemahan siswa Indonesia terletak pada kemampuannya dalam menggunakan
ilmu yang dipelajarinya untuk memecahkan masalah sehari-hari (Shaw, 2021).
Penyebab utamanya yaitu kegiatan pembelajaran yang hanya menekankan
ordinary memory atau sekedar ingatan, sedangkan yang menekankan kepada

critical thinking jarang dilakukan.

Mahasiswa sejarah mungkin saja memiliki banyak pengetahuan
tentang apa yang terjadi di masa lalu, tetapi hanya sampai di situ (Mena, 2020).
Kemampuan kognitif yang lebih tinggi seperti menerapkan, menganalisis,
mensintesis, dan mengevaluasi belum sepenuhnya mereka miliki (Oskin et al.,
1999). Maka, pertanyaan yang muncul saat ini adalah apakah pendidikan
sejarah dapat mencerdaskan? Bila belum, apa yang harus diubah dari realitas

pembelajaran sejarah saat ini? dan bagaimana mengubahnya? agar pendidikan



sejarah di masa depan menjadi sesuatu yang menyenangkan, dapat
dimanfaatkan dalam kehidupan sekarang dan yang akan datang, dan tidak

diragukan lagi memiliki kemampuan berpikir historis.

Berpikir historis merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki
siswa dalam menganalisis berbagai informasi untuk mendapatkan data yang
valid (Mulnix, 2012; Muskita et al., 2020). Kemampuan berpikir historis ini
dapat tumbuh dan berkembang dari waktu ke waktu melalui masalah yang
dihadapi dan dipecahkan oleh siswa (Munawwarah et al.,, 2020).
Mengidentifikasi, mendefinisikan, menghitung, menganalisis, dan mengoreksi,
merupakan aktivitas mental siswa dalam berpikir historis saat menyelesaikan

suatu masalah (Ebiendele Ebosele Peter, 2012).

Kenyataan yang dijumpai di lapangan, masih rendahnya tingkat
berpikir historis mahasiswa Departemen Sejarah Universitas Negeri Padang.
Hal ini terbukti saat peneliti mendampingi dosen dalam melakukan proses
perkuliahan semester Januari- Juni 2023, pada empat sesi kelas Sejarah
Indonesia Kuno. Saat diskusi dosen memberikan beberapa pertanyaan kepada
mahasiswa, misalnya seperti “Kenapa Kerajaan Pertama Hindu-Buddha di
Nusantara terletak di Kalimantan?” dan “Analisis kenapa Kerajaan pertama
di Nusantara bercorak Hindu/ beragama Hindu, padahal agama buddha yang
pertama masuk ke Nusantara?”. Akan tetapi, dari dua pertanyaan ini

mahasiswa belum mampu menjawab seperti yang diharapkan.

Kemudian dari hasil Ujian Tengah Semester pada empat sesi kelas

mata kuliah Sejarah Indonesia Kuno (SIK) yang dilakukan secara lisan satu



persatu kepada mahasiswa dengan pertanyaan yang bersifat analisis dan

membutuhkan jawaban historis, diperoleh data rata-rata sebagai berikut,

Tabel 1. Persentase Rata-rata Berpikir Historis Mahasiswa Sejarah dalam
Empat Sesi Mata Kuliah SIK

Persentase
NO Sesi Mata Kuliah SIK Jumlah Rata-rata
Mahasiswa Berpikir Historis
1 202220460033 22 22,73 %
2 202220460034 27 18, 52%
3 202220460035 22 18, 52%
4 202220460036 22 40,90%

Tabel di atas mengambarkan rendahnya kemampuan berpikir Historis
mahasiswa khususnya pada mata kuliah SIK angkatan 2022. Sebenarnya
banyak faktor yang mempengaruhi tingkat berpikir historis mahasiswa dalam
pembelajaran, seperti lingkungan pembelajaran yang memfasilitasi berpikir
Historis, yang mencakup penggunaan model dan metode pengajaran yang aktif
serta kolaboratif. Pendekatan seperti diskusi kelompok, proyek berbasis
masalah, atau studi kasus dapat memperluas perspektif dan membantu
mahasiswa melibatkan pemikiran historis mereka dalam memecahkan masalah
dan menganalisis informasi. Disamping itu, penggunaan sumber belajar yang
mutakhir dan autentik juga memberi pengaruh besar dalam meningkatkan
kemampuan berpikir historis mahasiswa (Nuryanti, dkk, 2018).

Kemampuan berpikir historis sangat penting bagi mahasiswa sejarah
(Whitehouse, 2015). Tanpa kemampuan berpikir historis, pembelajaran sejarah

hanya akan berkutat pada cerita-cerita kuno yang tak kunjung selesai (Seixas,



2017). Lalu, seperti apa konkretnya berpikir historis dalam sejarah dan
bagaimana menerapkannya dalam pembelajaran sejarah.

Secara spesifik, urgensi penelitian ini yaitu; Pertama, penelitian ini
mengelaborasi secara mutakhir pemahaman, dan kemampuan serta penerapan
konstruk berpikir historis dalam pembelajaran sejarah di kelas; Kedua,
penelitian ini berupaya untuk mencari solusi untuk meningkatkan kemampuan
berpikir historis mahasiswa dengan merancang sebuah model pembelajaran;
Ketiga, selama ini pembelajaran sejarah hanya ‘mengadopsi’ model
pembelajaran, sehingga perancangan model khusus berdasarkan kaidah
kesejarahan ini menjadi inovasi baru yang sangat dibutuhkan dalam melatih
kemampuan berpikir historis mahasiswa departemen sejarah.

Dari semua permasalahan yang ada dalam pembelajaran sejarah,
tentunya ada beberapa alternatif solusi yang dapat diterapkan. Merujuk pada
urgensinya keterlaksanaan dan tujuan dari penelitian ini, maka peneliti memilih
solusi dengan melakukan penelitian dengan topik Pengembangan Historical
Thinking Sebagai Model Khusus Pembelajaran Sejarah untuk Melatih
Kemampuan Berpikir Historis Mahasiswa Departemen Sejarah

Universitas Negeri Padang.



B. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang, maka beberapa permasalahan dalam
pembelajaran sejarah yaitu;

1. Rendahnya kemampuan berpikir historis mahasiswa Departemen Sejarah
UNP yang ditenggarai oleh rendahnya penerapan Historical Thinking
dalam proses pembelajaran.

2. Belum ada model yang khusus dirancang untuk pembelajaran sejarah

sesuai dengan karakteristik sejarah.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, maka dibatasi pada
pengembangan sebuah model pembelajaran khusus untuk pembelajaran
sejarah yang sesuai dengan karakteristik sejarah. Model ini diberi nama
Model Historical Thinking. Model ini diramu dari indikator berpikir
historis yang dikemukakan oleh Peter Seixas (2013) yang kemudian
dituangkan dalam Sintak model. Pengujian model di lapangan dibatasi pada
perkuliahan di Departemen Sejarah Universitas Negeri Padang, mahasiswa

angkatan 2022.



D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses pengembangan dan penerapan Model Historical
Thinking untuk melatih berpikir historis dalam pembelajaran sejarah?
2. Apakah Model Historical Thinking Valid, Praktis dan Efektif digunakan
sebagai model untuk melatih berpikir historis mahasiswa Departemen

Sejarah UNP?

E. Tujuan Penelitian
1. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model Historical Thinking
sekaligus untuk mengetahui kelayakan model Historical Thinking untuk
melatih berpikir historis mahasiswa Departemen Sejarah UNP.

2. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui validitas, efektivitas dan
kepraktisan model Historical Thinking dalam pembelajaran sejarah serta
menganalisis efektifitas penggunaan model Historical Thinking untuk
melatih kemampuan berpikir historis mahasiswa Departemen Sejarah

UNP.

F. Manfaat Penelitian
1. Teoritis (umum)
Memperkaya inovasi pembelajaran sejarah berupa model khusus yang

dirancang sesuai karakteristik sejarah, yakni Model Historical Thinking.



2.

Praktis (khusus)
Penelitian ini bermanfaat untuk guru maupun dosen sejarah dalam
menggunakan model Historical Thinking pada pembelajaran sejarah guna

melatih kemampuan berpikir historis siswa maupun mahasiswa.

G. Spesifikasi Produk Penelitian

Sesuai dengan judulnya, produk yang akan dikembangkan dalam

penelitian ini adalah sebuah model pembelajaran khusus untuk pembelajaran

sejarah yakni model pembelajaran Historical Thinking. Model pembelajaran ini

dirancang dengan meramu indikator berpikir historis yang sudah dikemukakan

oleh para ahli menjadi bentuk yang lebih konkret yakni sintak model

pembelajaran. Indikator berpikir historis yang dijadikan rujukan utama dalam

penelitian ini ialah The Bigsix yang dikemukakan oleh Seixas, diantaranya

ialah; Historical Significant, Historical Perspectives, Continue and Change,

The Ethical Dimension, Cause and Consequence, dan Evidence.

Peramuan indikator-indikator ini menghasilkan langkah pembelajaran

yang terstruktur dalam bentuk sintak model Historical Thinking yang terdiri

dari tujuh langkah, diantaranya;

1)
2)
3)
4)
5)
0)

Opening

Aperseption

Teacher Explanation and Discussion
Lighter Questions

Questions Building and Argument Solutions

Evaluation



7) Closing

Ketujuh sintak ini terintegrasi satu dengan yang lainnya dan bersifat
ekslusif, sehingga setiap proses yang dilalui oleh mahasiswa dalam
pembelajaran akan secara konstan ‘memaksa’ mahasiswa untuk berpikir
historis sehingga pelaksanaan proses pembelajaran hingga selesai akan mampu

melatih mahasiswa untuk berpikir historis.

H. Kebaharuan dan Orisinalitas (novelty and originality)

Model pembelajaran Historical Thinking merupakan pengembangan
model yang belum pernah dirancang oleh peneliti lain, sehingga tingkat
kebaharuan dan orisinalitasnya tidak diragukan lagi. Beberapa penelitian yang
ditemukan masih membahas konsep ini secara umum di ranah teoritik seperti
permasalahan dan analisis kebutuhan yang sangat tinggi. Meramu
konsep-konsep berpikir historis dan menjadikannya konkret dalam bentuk
langkah pembelajaran yang terstruktur belum pernah dilakukan sebelumnya.
Pengembangan model pembelajaran Historical Thinking ini merujuk kepada
Indikator berpikir historis The Bigsix yang dikemukakan oleh Seixas,
diantaranya ialah; Historical Significant, Historical Perspectives, Continue and
Change, The Ethical Dimension, Cause and Consequence, dan Evidence.

Konsep-konsep berpikir historis dari The Bigsix ini masih bersifat
mentah yang kemudian di elaborasi dan dikembangkan oleh peneliti menjadi

sintak model pembelajaran yang sudah siap untuk di implementasikan.



